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ABSTRACT

Al-Qur’an is a clue that there is no doubt in it and clue to the safety and happiness. Thus, 
as human beings, they must respect Al-Qur’an well. However, the phenomenon reveals that the 
Qur’an verses is lowered and not placed in the proper place, like written in slippers, shoes and 
pots. The purposes of this research are to determine: 1) the conception of verse harassment of the 
Letter of Al-Jatsiyah in Verse 7-11 and At-Taubah in Verse 64-66 based on the interpretation of Fi 
Zhilalil Qur’an by Sayyid Qutb and Al-Azhar by Buya Hamka, 2) the similarities and the differ-
ences of those interpretations, 3) the law of harassment of the Qur’an verse.

This study was a library research of interpretation comparative approach (muqorin). The 
primary data source of this research was of the interpretation of Fi Zhilalil Qur’an and Al-Azhar, 
while secondary data source was books, magazines and other sources of writing relevant with re-
search topic. Technique of collecting data used document. Technique of analysis data used muqo-
rin conducted by comparing the interpretation between Fi Zhilalil Fi Qur’an and the Al-Azhar 
about studied verses to observe their differences and similarities and also to use content analysis. 

The results of this research show that: 1) the conception of harassment of verse by Sayyid 
Qutb and Buya Hamka: implied words and attitudes indicate to lower, tend to be sleazy, to reject 
the truth, to be arrogant or to pretend not to hear either entire or half of Qur’an verses, 2) the differ-
ences between those interpretations indicate that Sayyid Quthb discusses the pronunciation, and 
also states that verse harassment is considered as a aqeedah violence. Meanwhile, Buya Hamka 
does not discuss the pronunciation and aqeedah violence, but he gives examples of harassment of 
Quran verse. The similarities between those interpretations are either Sayyid or Buya quote the 
history of asbab an nuzul from At-Taubah in verse 64-66 and also neglect it without any explana-
tion. It was about the history of Rasulullah when facing the harassment of Qur’an verse. They do 
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not quote opinions or histories related to law of verse harassment as well, 3) Law of Harassment 
of Qur’an verse is forbidden (haram), and the person who do it is called kafir.       

Keywords: conception, verse harassment, Fi Zilalil Qur’an, Al-Azhar, Sayyid Quthb, Buya Hamka.

ABSTRAK

Al-Qur’an adalah petunjuk menuju keselamatan dan kebahagiaan yang tiada keraguan 
di dalamnya. Hendaknya manusia bersikap baik terhadap Al-Qur’an, tetapi fenomena yang 
terjadi adalah ayat Al-Qur’an direndahkan, yakni ditulis pada sandal, sepatu, dan panci. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui 1) konsepsi pelecehan terhadap ayat dalam surat Al-
Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66 secara tafsir yakni tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya 
Sayyid Quthb dan Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka), 2) 
Persamaan dan perbedaan penafsiran dari keduanya 3) Hukum pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir kom-
paratif (muqorin). Sumber primernya adalah tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar. 
Sedang sumber data sekundernya adalah buku-buku, majalah dan sumber lain yang berupa 
tulisan yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan 
data adalah dengan dokumen. Teknik analisis data menggunakan metode muqorin yaitu mem-
bandingkan penafsiran tafsir Fi Zhilalil Qur’an dengan tafsir Al-Azhar tentang ayat-ayat yang 
dikaji untuk melihat perbedaan dan persamaannya serta menggunakan analisis konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) konsepsi pelecehan terhadap ayat menurut 
Sayyid Quthb dan Buya Hamka: perkataan dan perbuatan secara terang-terangan atau ter-
sirat yang menunjukan kepada merendahkan, kukuh dalam kebatilan, menolak kebenaran, 
menyombongkan diri atau berpura-pura tidak mendengar akan ayat-ayat Allah baik seluruh 
atau hanya sebagian 2) Perbedaan dari keduanya ialah Sayyid Quthb membahas lafal dan me-
nyatakan bahwa pelecehan terhadap ayat termasuk pelanggaran akidah, sedang Buya Hamka 
tidak membahas lafal dan tidak menyatakan pelanggaran akidah akan tetapi memberikan 
beberapa contoh bentuk pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an. Persamaanya adalah, mereka 
mengutip riwayat tentang asbab an-nuzul dari surat At-Taubah: 64-66 dan membiarkan ri-
wayat tanpa penjelasan, yakni kisah Rasulullah ketika menghadapi pelecehan terhadap ayat. 
Tidak mengutip pendapat atau riwayat yang berkaitan dengan hukum pelecehan ayat, 3) Hu-
kum Pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah haram, dan pelakunya menjadi kafir..

Kata kunci: konsepsi, pelecehan terhadap ayat, Fi Zhilalil Qur’an, Al-Azhar, Sayyid Quthb, 
Buya Hamka.

1.	 PENDAHULUAN

a.	 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an kalam Allah yang mulia diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Penutup para 
Nabi dan Rasul, dengan perantara Malaikat Jibril ‘alaihi salam, ditulis dalam mushaf yang sampai 
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 ذَلكَِ الكِْتَابُ لاَ رَيبَْ فِيهِ هُدًى للِمُْتَّقِينَ 
)2قرة:(اك  

“Al-Quran ini tiada keraguan di 
dalamnya dan petunjuk bagi orang yang 
bertaqwa” (Al-Baqoroh: 2) 2

Ayat tersebut menunjukan bahwa tiada 

keraguan pada isinya dan kitab petunjuk atau 

                                                            
1 Muhammad Aly Ash Shabuny, Pengantar Studi Al-

Qur’an At-Tibyan, Al-Ma’arif, Bandung 1982, h. 18. 
2 Tim Sabiq, Al-Qur’an Terjemah, Jakarta, Penerbit 

Sabiq, 2009, h. 2. 

pedoman bagi orang yang bertaqwa. Sebagai 

petunjuk artinya pedoman yang tiada keraguan 

padanya sehingga siapa yang mau mengambil 

Al-Qur’an sebagai petunjuk ia akan selamat 

dan mencapai derajad taqwa. Manusia 

hendaknya menjadikan Al-Qur’an ini sebagai 

pedoman disegala aspek kehidupannya sebab ia 

kitab yang dijamin dapat memandu manusia di 

dunia agar selamat hingga akhirat kelak. 

Ayat tersebut sebagai dasar bagi kaum 

muslim untuk meyakini akan kemurnian dan 

kebenaran petunjuknya dan menjadi kewajiban 

baginya untuk sungguh-sungguh mempelajari 

kandungan Al-Qur’an agar ia mendapatkan 

petunjuk yang sebenarnya, dan mencapai 

derajad taqwa yang pada tujuannya adalah 

teguh dalam petunjuk Al-Qur’an hingga 

mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. 

Mempelajari Al-Qur’an adalah sebuah 

keharusan. Sebagaimana dalam ayat: 

قْفَالهَُا
َ
مْ لَبَ قلُوُبٍ أ

َ
فَلاَ فَتدََبَّرُونَ القُْرْآنَ أ

َ
 أ
)24محمد:(  

“Apakah kalian tidak mentadaburi 
(mengambil pelajaran dari) Al-Qur’an, atau 
hati kalian tertutup” (Muhammad: 24)3 

Mempelajari Al-Qur’an agar kita 

mendapatkan petunjuk dari Allah yakni melalui 

tadabur, mempelajari apa makna dan apa 

maksud dari kalam Allah, sehingga kita dapat 

mengambil dari petunjuk itu sebuah pedoman 

hidup dalam segala aspek. kemudian 

mengaplikasikannya dalam kehidupan, hal 
                                                            

3Tim Sabiq, Ibid, h. 155.  
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“Apakah kalian tidak mentadaburi 
(mengambil pelajaran dari) Al-Qur’an, atau 
hati kalian tertutup.” (Muhammad: 24)3

1	 Muhammad Aly Ash Shabuny, Pengantar Studi Al-Qur’an 
At-Tibyan, Al-Ma’arif, Bandung 1982, h. 18.

2	 Tim Sabiq, Al-Qur’an Terjemah, Jakarta, Penerbit Sabiq, 
2009, h. 2.

3	 Tim Sabiq, Ibid, h. 155. 

Mempelajari Al-Qur’an agar kita 
mendapatkan petunjuk dari Allah yakni me-
lalui tadabur, mempelajari apa makna dan apa 
maksud dari kalam Allah, sehingga kita dapat 
mengambil dari petunjuk itu sebuah pedoman 
hidup dalam segala aspek. kemudian menga-
plikasikannya dalam kehidupan, hal tersebut 
merupakan wujud nyata menjadikan Al-Qur’an 
sebagaimana fungsinya, petunjuk bagi manu-
sia. Sebagaimana ayat yang dikemukakan se-
belumnya. Setelah mentadaburi adalah mengi-
kuti, seperti dalam ayat berikut:

4 
 

tersebut merupakan wujud nyata menjadikan 

Al-Qur’an sebagaimana fungsinya, petunjuk 

bagi manusia. Sebagaimana ayat yang 

dikemukakan sebelumnya. Setelah mentadaburi 

adalah mengikuti, seperti dalam ayat berikut: 

نزَْجَْاهُ مُباَركٌَ فَاتَّبِعُوهُ وَايَّقُوا لعََلَّكُمْ 
َ
وَهَذَا كِتَابٌ أ

)155(الأنعام: ترُحَْمُونَ   
“Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang 

kami turunkan, yang diberkati, maka ikutilah ia 
dan bertaqwalah kamu agar kamu diberi 
rahmat” (Al-An’am:155)4

Ayat-ayat tersebut dapat di fahami 

bahwa setelah proses membaca Al-Qur’an ialah 

mentadaburi. Kaum Muslim telah membacanya 

setiap kali dalam salatnya dan bahkan banyak 

dari kaum muslim menghafalkan kalam Allah 

ini, akan tetapi tidak cukup membaca saja, 

proses selanjutnya adalah mentadaburi dan 

berikutnya adalah menjadikannya petunjuk 

yakni pedoman, inilah proses selamat. Maka 

kalimat penutup surat Al-Baqarah diatas adalah 

“bagi orang yang bertaqwa” dan pada surat Al-

An’am adalah “semoga kamu diberi rahmad”. 

Jika boleh dikatakan inilah proses yang harus 

dilalui setiap muslim agar mendapatkan 

petunjuk yang sebenarnya yakni, dengan 

membaca, mentadaburi, dan 

mengaplikasikannya. Belum dapat 

mengaplikasikan petunjuk Al-Qur’an jika baru 

tahap membaca, hendaknya setelah membaca 

kemudian mentadaburi Al-Qur’an. 

Mentadaburi Al-Qur’an tidak akan terlepas 
                                                            

4 Tim Sabiq, Ibid, h. 509. 

dengan tafsir. Pengertian tafsir secara bahasa 

bermakna )الإيضَاح(  dan ) ُاكّحبيِين(  yakni 

menjelaskan dan menerangkan, secara istilah 

para ulama beragam mendefinisikan tafsir, 

diantaranya Az-Zarkasyi:” tafsir adalah ilmu 

untuk memahami kitab Allah yang diturunkan 

kepada Muhammad, menjelaskan makna-

maknanya serta mengeluarkan hukum dan 

hikmahnya.”5Sedang yang lain mendefinisikan 

senada yakni “Tafsir adalah cara yang 

digunakan untuk memahami dan menjelaskan 

apa yang terkadung dari Al-Qur’an”. 6 Maka 

dapat disimpulkan tafsir adalah alat untuk 

mengetahui apa kandungan dan maksud dari 

sebuah teks yakni kalam Allah. 

Kemulian Al-Qur’an hendaknya 

disambut oleh manusia dengan adab yang baik. 

Adab-adab terhadap Al-Qur’an diantaranya 

adalah: tidak diperkenankan orang yang tidak 

suci menyentuhnya, sebagaimana dalam ayat 

berikut: 

رُوْنَ(ال هُ إلاَِّ المُطَهَّ )79واقعة: ...لاَ فَمَسُّ  

“…Tidak menyentuhnya (Al-Qur’an) 
kecuali orang-orang yang suci” (Al-Waqi’ah: 
79).7

Imam An-Nawawi menyebutkan 

diantara adab terhadap Al-Qur’an adalah 

mengihlaskan niat sebab setiap amal 
                                                            

5Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an,
Surabaya, Litera Antar Nusa, 2013, h. 455. 

6Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-
Mufassirun, Mesir, Maktabah Wahbah, Juz 1, h. 14. 

7Tim Sabiq, Ibid, h. 79. 

“Dan Al-Qur’an itu adalah kitab yang kami 
turunkan, yang diberkati, maka ikutilah ia dan 
bertaqwalah kamu agar kamu diberi rahmat.” 
(Al-An’am:155)4

Ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa 
setelah proses membaca Al-Qur’an ialah men-
tadaburi. Kaum Muslim telah membacanya 
setiap kali dalam salatnya dan bahkan ban-
yak dari kaum muslim menghafalkan kalam 
Allah ini, akan tetapi tidak cukup membaca 
saja, proses selanjutnya adalah mentadaburi 
dan berikutnya adalah menjadikannya petun-
juk yakni pedoman, inilah proses selamat. 
Maka kalimat penutup surat Al-Baqarah di 
atas adalah “bagi orang yang bertaqwa” dan 
pada surat Al-An’am adalah “semoga kamu 
diberi rahmad”. Jika boleh dikatakan inilah 
proses yang harus dilalui setiap muslim agar 
mendapatkan petunjuk yang sebenarnya yakni, 
dengan membaca, mentadaburi, dan mengap-
likasikannya. Belum dapat mengaplikasikan 
petunjuk Al-Qur’an jika baru tahap membaca, 
hendaknya setelah membaca kemudian men-
tadaburi Al-Qur’an. Mentadaburi Al-Qur’an 
tidak akan terlepas dengan tafsir. Pengertian 
4	  Tim Sabiq, Ibid, h. 509.
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dapat disimpulkan tafsir adalah alat untuk 

mengetahui apa kandungan dan maksud dari 

sebuah teks yakni kalam Allah. 

Kemulian Al-Qur’an hendaknya 

disambut oleh manusia dengan adab yang baik. 

Adab-adab terhadap Al-Qur’an diantaranya 

adalah: tidak diperkenankan orang yang tidak 

suci menyentuhnya, sebagaimana dalam ayat 

berikut: 

رُوْنَ(ال هُ إلاَِّ المُطَهَّ )79واقعة: ...لاَ فَمَسُّ  

“…Tidak menyentuhnya (Al-Qur’an) 
kecuali orang-orang yang suci” (Al-Waqi’ah: 
79).7

Imam An-Nawawi menyebutkan 

diantara adab terhadap Al-Qur’an adalah 
                                                            

5Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an,
Surabaya, Litera Antar Nusa, 2013, h. 455. 

6Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-
Mufassirun, Mesir, Maktabah Wahbah, Juz 1, h. 14. 

7Tim Sabiq, Ibid, h. 79. 
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Al-Qur’an sebagaimana fungsinya, petunjuk 

bagi manusia. Sebagaimana ayat yang 

dikemukakan sebelumnya. Setelah mentadaburi 

adalah mengikuti, seperti dalam ayat berikut: 

نزَْجَْاهُ مُباَركٌَ فَاتَّبِعُوهُ وَايَّقُوا لعََلَّكُمْ 
َ
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rahmat” (Al-An’am:155)4

Ayat-ayat tersebut dapat di fahami 

bahwa setelah proses membaca Al-Qur’an ialah 

mentadaburi. Kaum Muslim telah membacanya 

setiap kali dalam salatnya dan bahkan banyak 

dari kaum muslim menghafalkan kalam Allah 

ini, akan tetapi tidak cukup membaca saja, 

proses selanjutnya adalah mentadaburi dan 

berikutnya adalah menjadikannya petunjuk 

yakni pedoman, inilah proses selamat. Maka 

kalimat penutup surat Al-Baqarah diatas adalah 

“bagi orang yang bertaqwa” dan pada surat Al-

An’am adalah “semoga kamu diberi rahmad”. 

Jika boleh dikatakan inilah proses yang harus 

dilalui setiap muslim agar mendapatkan 

petunjuk yang sebenarnya yakni, dengan 

membaca, mentadaburi, dan 
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Imam An-Nawawi menyebutkan di antara 
adab terhadap Al-Qur’an adalah mengikhlas-
kan niat sebab setiap amal hendaknya ikhlas 
karena Allah, dalam keadaan suci, memulai 
dengan ta’awudz, sebagaimana dalam surat 
An-Nahl ayat: 98, 
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mengihlaskan niat sebab setiap amal 

hendaknya ihlas karena Alloh, dalam keadaan 

suci, memulai dengan ta’awudz, sebagaimana 

dalam surat An-Nahl ayat: 98,  

يطَْانِ  تَ القُْرْآنَ فَاسْتعَِذْ باِبِّ مِنَ الشَّ
ْ
إِذَا قرََأ

فَ
)98حل: (اجالرَّجِيمِ   

“Apabila engkau membaca Al-Qur’an 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk.”, serta 
membaca basmalah. (An-Nahl: 98).8 

Memahami Adab tersebut, maka tidak 

pantas jika ada seseorang yang berbuat tidak 

baik terhadap kalam Allah. Namun melihat 

fenomena penistaan terhadap ayat-ayat atau 

sebagiannya yang akhir-akhir ini bermunculan 

seperti lafal Al-Qur’an surat Al-Ikhlas di 

telapak sandal,9sepatu bertuliskan penggalan 

ayat yakni kalimat” fallahu khoirun hafizha10, 

terompet tahun baru dari kertas sampul Al-

Qur’an11, lafal  ُالحمَْد tertera pada produk 

panci12, dan loyang kue13 yang dasar loyang 

bertuliskan ayat. Pelecehan terhadap ayat juga 

dilakukan oleh  

                                                            
8Abu Zakariya Bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Fii 

Adabi Hamalatil Qur’an, Maktabah Ibnu Abbas. Cet.1, 
1426H, H. 82, 83.   

9Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) 
Diakses 2/2/ 2016.  

10Majalah Hidayatulloh. Edisi 01/2016. 
11 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 

02/02/2016 
12 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016. 
13Www. Chanelmuslim. Com> Berita. 

Loyang.02/12/2016. Diakses 02/02/2016. 
 

aliran Ahmadiyah dalam kitab Tadzkiroh14 

yakni pada ayat Al-Qur’an 

)1(القدر:   “ اِنَّآانَزَْجَْاهُ فِى َ�لْةَِ القَْدْرِ  ”

“sesungguhnya kami turukan (AL-

Qur’an) pada malam lailatul qodar” 

Dalam kitab tadzkiroh ayat tersebut diubah 

menjadi: 

لِيْنَ اِ  نَّا انَزَْجَْاهُ فِىْ َ�لْةَِ القَْدْرِ اِنَّا كُنَّا مُنْزِ  “  

Yang artinya menjadi: “Sesungguhnya Kami 

menurunkannya (Tadzkirah ini) pada malam 

Lailatul Qadar, sesungguhnya Kami benar-

benar menurunkannya”15.  

Pada masa khalifah Ma’mun berkuasa dia 

mengatakan Al-Qur’an adalah mahluk, maka di 

masa itu sikap Imam Ahmad bin Hanbal dan 

Muhammad bin Nuh yang tetap mengatakan,” 

Al-Qur’an kalamullah yang diturunkan bukan 

makhluk”16, pernyataan tersebut berakibat 

imam Ahmad di penjara. Maka pelecehan 

terhadap ayat Al-Qur’an bukan hanya terjadi 

pada akhir-akhir ini saja tetapi sejak zaman 

dahulu. Beberapa kejadian yang muncul di 

berita sangat miris dan ironis. Al-Qur’an yang 

seharusnya dimuliakan justru dilecehkan. 

                                                            
14Kitab Tadzkiroh ialah kitab yang diyakini kaum 

Ahmadiyah sebagai wahyu atau kitab suci (LIPPI/Lembaga 
Penelitian dan Pengkajian Islam, Jejak Hitam Sang Pendusta 
Dan Penghianat Mirza Ghulam Ahmad, Jakarta, cet. 1, 2010, 
h. 20. 

15 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1986, h. 577. 

16Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh 
Pembela, Jakarta, Erlangga, 2005, h. 358, 359. 
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dahulu. Beberapa kejadian yang muncul di 

berita sangat miris dan ironis. Al-Qur’an yang 

seharusnya dimuliakan justru dilecehkan. 

                                                            
14Kitab Tadzkiroh ialah kitab yang diyakini kaum 

Ahmadiyah sebagai wahyu atau kitab suci (LIPPI/Lembaga 
Penelitian dan Pengkajian Islam, Jejak Hitam Sang Pendusta 
Dan Penghianat Mirza Ghulam Ahmad, Jakarta, cet. 1, 2010, 
h. 20. 

15 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1986, h. 577. 

16Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh 
Pembela, Jakarta, Erlangga, 2005, h. 358, 359. 

 

“Sesungguhnya kami turukan (Al-Qur’an) 
pada malam lailatul qodar.”

Dalam kitab Tadzkiroh ayat tersebut di-
ubah menjadi:

5 
 

mengihlaskan niat sebab setiap amal 

hendaknya ihlas karena Alloh, dalam keadaan 

suci, memulai dengan ta’awudz, sebagaimana 

dalam surat An-Nahl ayat: 98,  

يطَْانِ  تَ القُْرْآنَ فَاسْتعَِذْ باِبِّ مِنَ الشَّ
ْ
إِذَا قرََأ

فَ
)98حل: (اجالرَّجِيمِ   

“Apabila engkau membaca Al-Qur’an 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk.”, serta 
membaca basmalah. (An-Nahl: 98).8 

Memahami Adab tersebut, maka tidak 

pantas jika ada seseorang yang berbuat tidak 

baik terhadap kalam Allah. Namun melihat 

fenomena penistaan terhadap ayat-ayat atau 

sebagiannya yang akhir-akhir ini bermunculan 

seperti lafal Al-Qur’an surat Al-Ikhlas di 

telapak sandal,9sepatu bertuliskan penggalan 

ayat yakni kalimat” fallahu khoirun hafizha10, 

terompet tahun baru dari kertas sampul Al-

Qur’an11, lafal  ُالحمَْد tertera pada produk 

panci12, dan loyang kue13 yang dasar loyang 

bertuliskan ayat. Pelecehan terhadap ayat juga 

dilakukan oleh  

                                                            
8Abu Zakariya Bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Fii 

Adabi Hamalatil Qur’an, Maktabah Ibnu Abbas. Cet.1, 
1426H, H. 82, 83.   

9Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) 
Diakses 2/2/ 2016.  

10Majalah Hidayatulloh. Edisi 01/2016. 
11 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 

02/02/2016 
12 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016. 
13Www. Chanelmuslim. Com> Berita. 

Loyang.02/12/2016. Diakses 02/02/2016. 
 

aliran Ahmadiyah dalam kitab Tadzkiroh14 

yakni pada ayat Al-Qur’an 

)1(القدر:   “ اِنَّآانَزَْجَْاهُ فِى َ�لْةَِ القَْدْرِ  ”

“sesungguhnya kami turukan (AL-

Qur’an) pada malam lailatul qodar” 

Dalam kitab tadzkiroh ayat tersebut diubah 

menjadi: 

لِيْنَ اِ  نَّا انَزَْجَْاهُ فِىْ َ�لْةَِ القَْدْرِ اِنَّا كُنَّا مُنْزِ  “  

Yang artinya menjadi: “Sesungguhnya Kami 

menurunkannya (Tadzkirah ini) pada malam 

Lailatul Qadar, sesungguhnya Kami benar-

benar menurunkannya”15.  

Pada masa khalifah Ma’mun berkuasa dia 

mengatakan Al-Qur’an adalah mahluk, maka di 

masa itu sikap Imam Ahmad bin Hanbal dan 

Muhammad bin Nuh yang tetap mengatakan,” 

Al-Qur’an kalamullah yang diturunkan bukan 

makhluk”16, pernyataan tersebut berakibat 

imam Ahmad di penjara. Maka pelecehan 

terhadap ayat Al-Qur’an bukan hanya terjadi 

pada akhir-akhir ini saja tetapi sejak zaman 

dahulu. Beberapa kejadian yang muncul di 

berita sangat miris dan ironis. Al-Qur’an yang 

seharusnya dimuliakan justru dilecehkan. 

                                                            
14Kitab Tadzkiroh ialah kitab yang diyakini kaum 

Ahmadiyah sebagai wahyu atau kitab suci (LIPPI/Lembaga 
Penelitian dan Pengkajian Islam, Jejak Hitam Sang Pendusta 
Dan Penghianat Mirza Ghulam Ahmad, Jakarta, cet. 1, 2010, 
h. 20. 

15 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1986, h. 577. 

16Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh 
Pembela, Jakarta, Erlangga, 2005, h. 358, 359. 

 

 

Yang artinya menjadi: “Sesungguhnya 
Kami menurunkannya (Tadzkirah ini) pada 
malam Lailatul Qadar, sesungguhnya Kami 
benar-benar menurunkannya.”15 

8	 Abu Zakariya Bin Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan Fii Adabi 
Hamalatil Qur’an, Maktabah Ibnu Abbas. Cet.1, 1426H, 
H. 82, 83.  

9	 Lihat (www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) Diakses 
2/2/ 2016. 

10	 Majalah Hidayatulloh. Edisi 01/2016.
11	 www.bbc.com.Indonesia. 2015/12/31. Diakses 02/02/2016
12	 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016.
13	 02/12/2016. Diakses 02/02/2016.
14	 Kitab Tadzkiroh ialah kitab yang diyakini kaum Ahmadiyah 

sebagai wahyu atau kitab suci (LIPPI/Lembaga Penelitian 
dan Pengkajian Islam, Jejak Hitam Sang Pendusta Dan 
Penghianat Mirza Ghulam Ahmad, Jakarta, cet. 1, 2010, 
h. 20.

15	 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
Jakarta, Balai Pustaka, 1986, h. 577.



15FaridahFaridah, Konsepsi Pelecehan Terhadap Ayat dalam Surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan Surat At-Taubah: 64-66
(Studi Komparatif Antara Fi Zhilalil Qur’an dan Al-Azhar)

Pada masa Khalifah Ma’mun berkuasa dia 
mengatakan Al-Qur’an adalah makhluk, maka 
di masa itu sikap Imam Ahmad bin Hanbal dan 
Muhammad bin Nuh yang tetap mengatakan,” 
Al-Qur’an kalamullah yang diturunkan bu-
kan makhluk”16, pernyataan tersebut berakibat 
Imam Ahmad di penjara. Maka pelecehan ter-
hadap ayat Al-Qur’an bukan hanya terjadi pada 
akhir-akhir ini saja tetapi sejak zaman dahulu. 
Beberapa kejadian yang muncul di berita 
sangat miris dan ironis. Al-Qur’an yang seha-
rusnya dimuliakan justru dilecehkan. Sehingga 
menggugah peneliti untuk melakukan peneli-
tian terkait hal tersebut. 

Pelecehan berasal dari kata leceh yang 
berarti tidak berharga dan hina, rendah, (me-
lecehkan); menghina dan memandang rendah. 
Peleceh; orang yang melecehkan dan suka me-
rendahkan17. Pelecehan terhadap ayat ini hen-
daknya dirujuk kepada Al-Qur’an sebagai wu-
jud nyata berpedomankan Al-Qur’an, Dengan 
adanya fenomena tersebut menjadikan peneliti 
ingin mengetahui tentang konsepsi pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an dalam Al-Qur’an.

Pelecehan terhadap ayat dalam Al-Qur’an 
di sebut sebagai “huzuwan” yang diterjemah-
kan menjadi olok-olokan atau “istihza’ “meng-
olok-olok, sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur’an, yang diantaranya “tastahziun”, dalam 
surat At-Taubah: 65, dan yang berkenaan kata 
”huzuwan” yakni “olok-olok” terhadap ayat 
Al-Qur’an pada surat Al-Jatsiyah yakni pada 
ayat ke 9 pada lafal “huzuwan”, sebagaimana 
berikut:

6 
 

Sehingga menggugah Peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait hal tersebut.  

Pelecehan berasal dari kata leceh yang 

berarti tidak berharga dan hina, rendah, 

(melecehkan); menghina dan memandang 

rendah. Peleceh; orang yang melecehkan dan 

suka merendahkan17. Pelecehan terhadap ayat 

ini hendaknya dirujuk kepada Al-Qur’an 

sebagai wujud nyata berpedomankan Al-

Qur’an, Dengan adanya fenomena tersebut 

menjadikan Peneliti ingin mengetahui tentang 

konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-qur’an 

dalam Al-Qur’an. 

pelecehan terhadap ayat dalam Al-

Qur’an di sebut sebagai “huzuwan” yang 

diterjemahkan menjadi olok-olokan atau 

“istihza’ “mengolok-olok, sebagaimana 

termaktub dalam Al-Qur’an, yang diantaranya 

“tastahziun”, dalam surat At-Taubah: 65, dan 

yang berkenaan kata” huzuwan” yakni “olok-

olok” terhadap ayat Al-Qur’an pada surat Al-

Jatsiyah yakni pada ayat ke 9 pada lafal 

“huzuwan”, sebagaimana berikut: 

وحَِ 
ُ
َذَهَا هُزُوًا أ كَ لهَُمْ وَإِذَاعَلِمَ مِنْ آياَتنَِا شَيئْاً اتخَّ

)9عَذَابٌ مُهِيٌن(الجاثية:   
“Dan apabila dia mengetahui sedikit 

ayat-ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-

olokan, merekalah yang akan menerima azab 

yang menghinakan” (Al-Jatsiyah: :9)18 

Pada surat At-Taubah terdapat lafal 

tashziun, pada ayat ke 65, berikut;
                                                            
 

18 Tim Sabiq, Ibid, h. 499. 

مَا كُنَّا نَخُوضُ وَنلَعَْبُ قلُْ  كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إِغَّ
َ
وَلئَِن سَأ

باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ تسَْتَهْزءُون
َ
)65(اكحوبة :  أ  

” Dan jika kamu tanyakan kepada 

mereka, niscaya mereka akan menjawab, 

“Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau 

dan bermain-main saja.” Katakanlah, 

“Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 

serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” 

(65)” 

       Maka peneliti memilih surat Al-

Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, 

yang mana dalam surat Al-Jatsiyah dan At-

Taubah ditemukan lafal huzuwan dan

tastahziun yang merupakan kata yang 

maknanya dekat dengan Pelecehan yakni olok-

olok yang artinya: perkataan yang mengandung 

sindiran (ejekan, lelucon) atau bermain-main 

saja, bersenda gurau, gambar-gambar atau 

karikatur yang mengandung ejekan atau 

merendahkan, mempermainkan (mengolok-

olok); menghina19. Dapat disimpulkan kata 

peleceh semakna dengan pengolok-olok; orang 

yang mengina, merendahkan atau 

mempermainkan. Sedang pelecehan semakna 

dengan pengolokan: penghinaan, perbuatan 

merendahkan atau mempermainkan. 

Surat Al-Jatsiyah juga diawali dengan 

ayat tentang bahwa penurunan Al-Quran itu 

dari Alloh artinya Al-Qur’an bukan sembarang 

kitab yang dapat dilecehkan ataupun diolok-

olokan. Pada ayat ke 7 dari surat Al-Jatsiyah ini  
                                                            

19W.J. S. Poerwodarminto, Ibid. 1986, h. 685. 

16	 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembela, 
Jakarta, Erlangga, 2005, h. 358, 359.

17	

“Dan apabila dia mengetahui sedikit 
ayat-ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-
olokan, merekalah yang akan menerima azab 
yang menghinakan.” (Al-Jatsiyah: :9)18

Pada surat At-Taubah terdapat lafal tashzi-
un, pada ayat ke 65, berikut:

6 
 

Sehingga menggugah Peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait hal tersebut.  

Pelecehan berasal dari kata leceh yang 

berarti tidak berharga dan hina, rendah, 

(melecehkan); menghina dan memandang 

rendah. Peleceh; orang yang melecehkan dan 

suka merendahkan17. Pelecehan terhadap ayat 

ini hendaknya dirujuk kepada Al-Qur’an 

sebagai wujud nyata berpedomankan Al-

Qur’an, Dengan adanya fenomena tersebut 

menjadikan Peneliti ingin mengetahui tentang 

konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-qur’an 

dalam Al-Qur’an. 

pelecehan terhadap ayat dalam Al-

Qur’an di sebut sebagai “huzuwan” yang 

diterjemahkan menjadi olok-olokan atau 

“istihza’ “mengolok-olok, sebagaimana 

termaktub dalam Al-Qur’an, yang diantaranya 

“tastahziun”, dalam surat At-Taubah: 65, dan 

yang berkenaan kata” huzuwan” yakni “olok-

olok” terhadap ayat Al-Qur’an pada surat Al-

Jatsiyah yakni pada ayat ke 9 pada lafal 

“huzuwan”, sebagaimana berikut: 

وحَِ 
ُ
َذَهَا هُزُوًا أ كَ لهَُمْ وَإِذَاعَلِمَ مِنْ آياَتنَِا شَيئْاً اتخَّ

)9عَذَابٌ مُهِيٌن(الجاثية:   
“Dan apabila dia mengetahui sedikit 

ayat-ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-

olokan, merekalah yang akan menerima azab 

yang menghinakan” (Al-Jatsiyah: :9)18 

Pada surat At-Taubah terdapat lafal 

tashziun, pada ayat ke 65, berikut;
                                                            
 

18 Tim Sabiq, Ibid, h. 499. 

مَا كُنَّا نَخُوضُ وَنلَعَْبُ قلُْ  كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إِغَّ
َ
وَلئَِن سَأ

باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ تسَْتَهْزءُون
َ
)65(اكحوبة :  أ  

” Dan jika kamu tanyakan kepada 

mereka, niscaya mereka akan menjawab, 

“Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau 

dan bermain-main saja.” Katakanlah, 

“Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 

serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” 

(65)” 

       Maka peneliti memilih surat Al-

Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, 

yang mana dalam surat Al-Jatsiyah dan At-

Taubah ditemukan lafal huzuwan dan

tastahziun yang merupakan kata yang 

maknanya dekat dengan Pelecehan yakni olok-

olok yang artinya: perkataan yang mengandung 

sindiran (ejekan, lelucon) atau bermain-main 

saja, bersenda gurau, gambar-gambar atau 

karikatur yang mengandung ejekan atau 

merendahkan, mempermainkan (mengolok-

olok); menghina19. Dapat disimpulkan kata 

peleceh semakna dengan pengolok-olok; orang 

yang mengina, merendahkan atau 

mempermainkan. Sedang pelecehan semakna 

dengan pengolokan: penghinaan, perbuatan 

merendahkan atau mempermainkan. 

Surat Al-Jatsiyah juga diawali dengan 

ayat tentang bahwa penurunan Al-Quran itu 

dari Alloh artinya Al-Qur’an bukan sembarang 

kitab yang dapat dilecehkan ataupun diolok-

olokan. Pada ayat ke 7 dari surat Al-Jatsiyah ini  
                                                            

19W.J. S. Poerwodarminto, Ibid. 1986, h. 685. 

”Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, 
niscaya mereka akan menjawab, “Sesungguh-
nya kami hanya bersenda gurau dan bermain-
main saja.” Katakanlah, “Mengapa kepada 
Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok?” (65)

Maka peneliti memilih surat Al-Jatsiyah: 
7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, yang mana 
dalam surat Al-Jatsiyah dan At-Taubah ditemu-
kan lafal huzuwan dan tastahziun yang meru-
pakan kata yang maknanya dekat dengan pel-
ecehan yakni olok-olok yang artinya: perkataan 
yang mengandung sindiran (ejekan, lelucon) 
atau bermain-main saja, bersenda gurau, gam-
bar-gambar atau karikatur yang mengandung 
ejekan atau merendahkan, mempermainkan 
(mengolok-olok); menghina19. Dapat disimpul-
kan kata peleceh semakna dengan pengolok-
olok; orang yang menghina, merendahkan atau 
mempermainkan. Sedang pelecehan semakna 
dengan pengolokan: penghinaan, perbuatan 
merendahkan atau mempermainkan.

Surat Al-Jatsiyah juga diawali dengan ayat 
tentang bahwa penurunan Al-Quran itu dari Al-
lah artinya Al-Qur’an bukan sembarang kitab 
yang dapat dilecehkan ataupun diolok-olokan. 
Pada ayat ke-7 dari surat Al-Jatsiyah ini  berisi 
sumpah “celakahlah bagi  setiap pendusta” 
kemudian  dijawab pada Ayat ke-9 “dan apabila 

18	 Tim Sabiq, Ibid, h. 499.
19	 W.J. S. Poerwodarminto, Ibid. 1986, h. 685.



16 AL KARIMAAL KARIMA, Volume 1, Nomor 2, Agustus 2017 

dia mengetahui sedikit ayat-ayat kami, maka 
(ayat itu) dijadikan olok-olokan”, serta disebut-
kan ancaman dan balasan bagi pengolok-olok 
ayat, maka peneliti memilih surat Al-Jatsiyah 
ayat 7-11 dan At-Taubah ayat 64-66 yang ke-
delapan ayat tersebut saling berkaitan dengan 
sikap dan gambaran pelecehan terhadap Al-
Qur’an atau pemahaman (konsepsi) Al-Qur’an 
tentang pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an:

7 
 

berisi sumpah “celakahlah bagi  setiap 

pendusta” kemudian  dijawab pada Ayat ke 9 

“dan apabila dia mengetahui sedikit ayat-ayat 

kami, maka (ayat itu)dijadikan olok-

olokan”,serta disebutkan ancaman dan balasan 

bagi pengolok-olok ayat, maka peneliti 

memilih surat Al-Jatsiyah ayat 7–11 dan At-

Taubah ayat 64-66 yang kedelapan ayat 

tersebut saling berkaitan dengan sikap dan 

gambaran pelecehan terhadap Al-Qur’an atau 

pemahaman (konsepi) Al-Qur’an tentang 

pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an ; 

عِيمٍ 
َ
فَّاكٍ أ

َ
ِ يُتلَْى  )7( وَيلٌْ لِكُلِّ أ  يسَْمَعُ آياَتِ ابَّ

هُ عَليَهِْ عُمَّ يصُِرُّ مُ  ْ نْ لمَْ يسَْمَعْهَا فبَشَرِّ
َ
ا كَأ سْتَكْبِرً

ِ�مٍ 
َ
َذَهَا  )8(بعَِذَابٍ أ وَإذَِا عَلِمَ مِنْ آياَتنَِا شَيئًْا اتخَّ

وحَِكَ لهَُمْ عَذَابٌ مُهِيٌن 
ُ
مِنْ وَرَائهِِمْ  )9(هُزُوًا أ

جَهَنَّمُ وَلاَ فُغْنِي قَنهُْمْ مَا كَسَبوُا شَيئْاً وَلاَ مَا 
َذُوا وِْ�اَءَ وَلهَُمْ عَذَابٌ  اتخَّ

َ
ِ أ مِنْ دُونِ ابَّ

ينَ كَفَرُوا بآِياَتِ  )10(عَظِيمٌ  ِ
هَذَا هُدًى وَا�َّ

ِ�مٌ 
َ
 )11(رَبِّهِمْ لهَُمْ عَذَابٌ مِنْ رجِْزٍ أ

“Celaka bagi setiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak dosa (7) (yaitu) orang 
yang mendengar ayat-ayat Alloh yang 
dibacakan kepadanya, namun ia 
menyombongkan diri seakan dia tidak pernah 
mendengarnya. Maka peringatkanlah dia 
dengan azab yang pedih (8) dan apabila dia 
mengetahui sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat 
itu) dijadikan olok-olokan, merekalah yang 
akan menerima azab yang menghinakan (9) 
dibelakang mereka Jahannam, dan tidak akan 
berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah 

mereka kerjakan, dan tidak pula (bermanfaat) 
apa yang mereka jadikan pelindung-pelindung 
(mereka) selain Allah. Dan mereka akan 
mendapat azab yang besar. (10) (Al-Qur’an) 
ini adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Tuhannya, mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (11)”20

Surat At-Taubah juga membahas 

tentang sikap orang yang memperolok-olokan 

kalam Alloh yakni pada ayat: 64-66. 

لَ عَليَهِْمْ سُورَةٌ تنُبَِّئهُُمْ بمَِا  ن يُنَزَّ
َ
يَحذَْرُ المُْناَفقُِونَ أ

ا تَحذَْرُونَ  فِي قلُوُبهِِم قلُِ اسْتَهْزِئوُاْ إنَِّ  ابَّ مُخرِْجٌ مَّ
كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إِغَّمَا كُنَّا نَخُوضُ  - ٦٤-

َ
وَلئَِن سَأ

 
َ
باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ وَنلَعَْبُ قلُْ أ

لاَ يَعْتذَِرُواْ قَدْ كَفَرْتمُ نَعْدَ  -٦٥ -تسَْتهَْزِئوُنَ 
بْ  نكُمْ غُعَذِّ إِيمَانكُِمْ إنِ غَّعْفُ عَن طَآئفَِةٍ مِّ

هُمْ كَانوُاْ مُجرِْمِيَن  غَّ
َ
 ٦٦-طَآئفَِةً بكِ

“Orang-orang munafik itu takut jika 
diturunkan suatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi di dalam hati mereka. 
Katakanlah (kepada mereka), “Teruskanlah 
berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” 
Sesungguhnya Allah akan Mengungkapkan apa 
yang kamu takuti itu” (64).” Dan jika kamu 
tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan 
ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” (65)” Tidak perlu kamu 
meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah 
beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari 
kamu (karena telah bertaubat), niscaya Kami 
akan mengazab golongan (yang lain) karena 

                                                            
20 Tim As-Tsabiq, Ibid, h. 499. 

“Celaka bagi setiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak dosa (7) (yaitu) orang yang 
mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya, namun ia menyombongkan diri 
seakan dia tidak pernah mendengarnya. Maka 
peringatkanlah dia dengan azab yang pedih 
(8) dan apabila dia mengetahui sedikit ayat-
ayat kami, maka (ayat itu) dijadikan olok-
olokan, merekalah yang akan menerima azab 
yang menghinakan (9) di belakang mereka 
Jahannam, dan tidak akan berguna bagi mereka 
sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan, 
dan tidak pula (bermanfaat) apa yang mereka 
jadikan pelindung-pelindung (mereka) selain 
Allah. Dan mereka akan mendapat azab yang 
besar. (10) (Al-Qur’an) ini adalah petunjuk. 
Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Tuhannya, mereka akan mendapat azab yang 
pedih.” (11)20

20	 Tim As-Tsabiq, Ibid, h. 499.

Surat At-Taubah juga membahas tentang 
sikap orang yang memperolok-olokan kalam 
Allah yakni pada ayat: 64-66.

7 
 

berisi sumpah “celakahlah bagi  setiap 

pendusta” kemudian  dijawab pada Ayat ke 9 

“dan apabila dia mengetahui sedikit ayat-ayat 

kami, maka (ayat itu)dijadikan olok-

olokan”,serta disebutkan ancaman dan balasan 

bagi pengolok-olok ayat, maka peneliti 

memilih surat Al-Jatsiyah ayat 7–11 dan At-

Taubah ayat 64-66 yang kedelapan ayat 

tersebut saling berkaitan dengan sikap dan 

gambaran pelecehan terhadap Al-Qur’an atau 

pemahaman (konsepi)  Al-Qur’an tentang 

pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an ; 

عِيمٍ (
َ
فَّاكٍ أ

َ
َ 7وَيلٌْ لِكُلِّ أ ِ ) ي سْمَعُ آياَتِ ابَّ

نْ لمَْ يسَْمَعْهَا يُتلَْى 
َ
ا كَأ عَليَهِْ عُمَّ يصُِرُّ مُسْتكَْبِرً

ِ�مٍ (
َ
هُ بعَِذَابٍ أ ْ ) وَإِذَا عَلِمَ مِنْ آياَتنَِا شَيئًْا 8فبَشَرِّ

وحَِكَ لهَُمْ عَذَابٌ مُهِيٌن (
ُ
َذَهَا هُزُوًا أ ) مِنْ 9اتخَّ

غْنِي قَنهُْمْ مَا كَسَبُوا شَيئًْا وَلاَ وَرَائهِِمْ جَهَنَّمُ وَلاَ فُ 
وِْ�َاءَ وَلهَُمْ عَذَابٌ 

َ
ِ أ َذُوا مِنْ دُونِ ابَّ مَا اتخَّ

ينَ كَفَرُوا بآِياَتِ 10عَظِيمٌ( ِ
) هَذَا هُدًى وَا�َّ

ِ�مٌ(
َ
 )11رَبِّهِمْ لهَُمْ عَذَابٌ مِنْ رجِْزٍ أ

“Celaka bagi setiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak dosa (7) (yaitu) orang 
yang mendengar ayat-ayat Alloh yang 
dibacakan kepadanya, namun ia 
menyombongkan diri seakan dia tidak pernah 
mendengarnya. Maka peringatkanlah dia 
dengan azab yang pedih (8) dan apabila dia 
mengetahui sedikit ayat-ayat kami, maka (ayat 
itu) dijadikan olok-olokan, merekalah yang 
akan menerima azab yang menghinakan (9) 
dibelakang mereka Jahannam, dan tidak akan 
berguna bagi mereka sedikitpun apa yang telah 

mereka kerjakan, dan tidak pula (bermanfaat) 
apa yang mereka jadikan pelindung-pelindung 
(mereka) selain Allah. Dan mereka akan 
mendapat azab yang besar. (10) (Al-Qur’an) 
ini adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Tuhannya, mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (11)”20

Surat At-Taubah juga membahas 

tentang sikap orang yang memperolok-olokan 

kalam Alloh yakni pada ayat: 64-66. 

لَ عَليَهِْمْ سُورَةٌ تنُبَِّئهُُمْ بمَِا  ن يُنَزَّ
َ
يَحذَْرُ المُْناَفقُِونَ أ

ا تَحذَْرُونَ  فِي قلُوُبهِِم قلُِ اسْتَهْزِئوُاْ إنَِّ  ابَّ مُخرِْجٌ مَّ
كْحَهُمْ َ�َ  - ٦٤-

َ
قُولنَُّ إِغَّمَا كُنَّا نَخُوضُ وَلئَِن سَأ

باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ 
َ
وَنلَعَْبُ قلُْ أ

لاَ يَعْتذَِرُواْ قَدْ كَفَرْتمُ نَعْدَ  -٦٥ -تسَْتهَْزِئوُنَ 
بْ  نكُمْ غُعَذِّ إِيمَانكُِمْ إنِ غَّعْفُ عَن طَآئفَِةٍ مِّ

هُمْ كَانوُاْ مُجرِْمِيَن  غَّ
َ
 ٦٦-طَآئفَِةً بكِ

“Orang-orang munafik itu takut jika 
diturunkan suatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi di dalam hati mereka. 
Katakanlah (kepada mereka), “Teruskanlah 
berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” 
Sesungguhnya Allah akan Mengungkapkan apa 
yang kamu takuti itu” (64).” Dan jika kamu 
tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan 
ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” (65)” Tidak perlu kamu 
meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah 
beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari 
kamu (karena telah bertaubat), niscaya Kami 
akan mengazab golongan (yang lain) karena 

                                                            
20 Tim As-Tsabiq, Ibid, h. 499. 

“Orang-orang munafik itu takut jika 
diturunkan suatu surah yang menerangkan 
apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. 
Katakanlah (kepada mereka), “Teruskanlah 
berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya).” 
Sesungguhnya Allah akan Mengungkapkan 
apa yang kamu takuti itu” (64).” Dan jika kamu 
tanyakan kepada mereka, niscaya mereka 
akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanya 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-
ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?” (65)” Tidak perlu kamu meminta maaf, 
karena kamu telah kafir setelah beriman. Jika 
Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena 
telah bertobat), niscaya Kami akan mengazab 
golongan (yang lain) karena sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang (selalu) 
berbuat dosa.” (66)21

Setelah memilih surat Al-Jatsiyah peneliti 
juga memilih surat At-Taubah, di mana dalam 
surat At-Taubah juga terdapat ayat yang ber-
bicara tentang pelecehan terhadap ayat yakni 
pada ayat 64-66, ayat tersebut berbicara ten-
tang salah satu sikap orang munafik adalah 
mereka melakukan pelecehan terhadap kalam 

21	 Tim Sabiq, Ibid, h. 197.
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Allah akan tetapi jika ditanya mengapa mereka 
berbuat demikian mereka jawab:

8 
 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang (selalu) berbuat dosa.” (66)21

Setelah memilih surat Al-Jatsiyah 

peneliti juga memilih surat At-Taubah, dimana 

dalam surat At-Taubah juga terdapat ayat yang 

berbicara tentang pelecehan terhadap ayat 

yakni pada ayat 64-66, ayat tersebut berbicara 

tentang salah satu sikap orang munafik adalah 

mereka melakukan pelecehan terhadap kalam 

Allah akan tetapi jika di tanya mengapa mereka 

berbuat demikian mereka jawab: 

كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إغَِّمَا كُنَّا نَخُوضُ  
َ
وَلئَِن سَأ
)65(اكحوبة: وَنلَعَْبُ...  

” Sesungguhnya kami hanya bersenda 

gurau dan bermain-main saja.” (At-

Taubah:65) 

Dan Alloh jawab dengan ayat: 

باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ تسَْتَهْزِئوُنَ 
َ
 ...قلُْ أ

)65(اكحوبة:   
"…Katakanlah, “Mengapa kepada 

Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya 

kamu selalu berolok-olok?” 

Dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 berbicara 

tentang pelecehan terhadap ayat Alloh 

demikian juga dalam surat At-Taubah: 64-66, 

maka penelitian harus merujuk pada tafsir atau 

penafsiran para mufasir untuk mendapatkan 

konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an 

sebagai jembatan penelitian. Sehingga 

mengantarkan peneliti untuk memilih kitab 

                                                            
21 Tim Sabiq, Ibid, h. 197. 

tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb 

dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 

Dengan pertimbangan sebagaimana berikut: 

Tafsir Fi zhilalil Qur’an karya Sayyid 

Quthb seorang tokoh agama, ilmuwan, 

sastrawan, ahli tafsir dan intelektual, yang 

kiprahnya dalam pergerakan ikhwanul

muslimin, yang tidak berlangsung lama 

disebabkan kritik tajamnya terhadap 

pemerintah diwaktu itu. Hingga 

mengantarkannya ke jeruji besi. Selama 15 

tahun Sayyid Quthb mengalami kerja paksa 

dikamp penjara dan berpindah-pindah penjara. 

Dia sosok yang cerdas yang telah tampak sejak 

dini yakni, menghatamkan hafalan Al-Qur’an 

diusia 10 tahun.22 

Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 

nama lengkap Hamka adalah Haji Abdul Malik 

Karim Amrulloh disingkat dengan Hamka. 

Buya Hamka adalah pelajar otodidak yang 

kegigihannya mengantarkan pada gelar Doktor. 

Kiprahnya di dunia dakwah dan dalam 

pergerakan politik diantaranya Masyumi. 

Ketegasannya berpendirian menyebabkan 

dirinya dipenjara. Di dalam penjara ia 

merampungkan karyanya yang monumental 

yakni tafsir Al-Azhar, 30 juz. Penafsiran Buya 

Hamka yang sarat ilmu dan bahasanya yang 

memasyarakat sehingga mudah di fahami.23 

                                                            
22 Sayyid Quthb, Fi Zhilali Qur’an Di Bawah Naungan 

Al-Qur’an, Jakarta, Gema Insani Press, 200, jilid 1, h. 406, 
407. 

23 Tim Al-Azahar, 100 Tahun Mengenang Buya 
Hamka, Jakarta, Jakarta, YPI Al-Azhar, 2008, h. 3, 12, 30. 

”Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau 
dan bermain-main saja.” (At-Taubah: 65)

Dan Allah jawab dengan ayat:
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sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang (selalu) berbuat dosa.” (66)21

Setelah memilih surat Al-Jatsiyah 

peneliti juga memilih surat At-Taubah, dimana 

dalam surat At-Taubah juga terdapat ayat yang 

berbicara tentang pelecehan terhadap ayat 

yakni pada ayat 64-66, ayat tersebut berbicara 

tentang salah satu sikap orang munafik adalah 

mereka melakukan pelecehan terhadap kalam 

Allah akan tetapi jika di tanya mengapa mereka 

berbuat demikian mereka jawab: 

كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إغَِّمَا كُنَّا نَخُوضُ  
َ
وَلئَِن سَأ
)65(اكحوبة: وَنلَعَْبُ...  

” Sesungguhnya kami hanya bersenda 

gurau dan bermain-main saja.” (At-

Taubah:65) 

Dan Alloh jawab dengan ayat: 

باِبِّ وَآياَتهِِ وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ تسَْتَهْزِئوُنَ 
َ
 ...قلُْ أ

)65(اكحوبة:   
"…Katakanlah, “Mengapa kepada 

Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya 

kamu selalu berolok-olok?” 

Dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 berbicara 

tentang pelecehan terhadap ayat Alloh 

demikian juga dalam surat At-Taubah: 64-66, 

maka penelitian harus merujuk pada tafsir atau 

penafsiran para mufasir untuk mendapatkan 

konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an 

sebagai jembatan penelitian. Sehingga 

mengantarkan peneliti untuk memilih kitab 

                                                            
21 Tim Sabiq, Ibid, h. 197. 

tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb 

dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 

Dengan pertimbangan sebagaimana berikut: 

Tafsir Fi zhilalil Qur’an karya Sayyid 

Quthb seorang tokoh agama, ilmuwan, 

sastrawan, ahli tafsir dan intelektual, yang 

kiprahnya dalam pergerakan ikhwanul

muslimin, yang tidak berlangsung lama 

disebabkan kritik tajamnya terhadap 

pemerintah diwaktu itu. Hingga 

mengantarkannya ke jeruji besi. Selama 15 

tahun Sayyid Quthb mengalami kerja paksa 

dikamp penjara dan berpindah-pindah penjara. 

Dia sosok yang cerdas yang telah tampak sejak 

dini yakni, menghatamkan hafalan Al-Qur’an 

diusia 10 tahun.22 

Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 

nama lengkap Hamka adalah Haji Abdul Malik 

Karim Amrulloh disingkat dengan Hamka. 

Buya Hamka adalah pelajar otodidak yang 

kegigihannya mengantarkan pada gelar Doktor. 

Kiprahnya di dunia dakwah dan dalam 

pergerakan politik diantaranya Masyumi. 

Ketegasannya berpendirian menyebabkan 

dirinya dipenjara. Di dalam penjara ia 

merampungkan karyanya yang monumental 

yakni tafsir Al-Azhar, 30 juz. Penafsiran Buya 

Hamka yang sarat ilmu dan bahasanya yang 

memasyarakat sehingga mudah di fahami.23 

                                                            
22 Sayyid Quthb, Fi Zhilali Qur’an Di Bawah Naungan 

Al-Qur’an, Jakarta, Gema Insani Press, 200, jilid 1, h. 406, 
407. 

23 Tim Al-Azahar, 100 Tahun Mengenang Buya 
Hamka, Jakarta, Jakarta, YPI Al-Azhar, 2008, h. 3, 12, 30. 

«…Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, 
dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu 
selalu berolok-olok?”

Dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 berbicara 
tentang pelecehan terhadap ayat Allah demiki-
an juga dalam surat At-Taubah: 64-66, maka 
penelitian harus merujuk pada tafsir atau penaf-
siran para mufasir untuk mendapatkan konsep-
si pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an sebagai 
jembatan penelitian. Sehingga mengantarkan 
peneliti untuk memilih kitab tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an karya Sayyid Quthb dan tafsir Al-Azhar 
karya Buya Hamka, Dengan pertimbangan se-
bagaimana berikut:

Tafsir Fi zhilalil Qur’an karya Sayyid 
Quthb seorang tokoh agama, ilmuwan, sas-
trawan, ahli tafsir dan intelektual, yang kip-
rahnya dalam pergerakan ikhwanul muslimin, 
yang tidak berlangsung lama disebabkan kritik 
tajamnya terhadap pemerintah di waktu itu. 
Hingga mengantarkannya ke jeruji besi. Se-
lama 15 tahun Sayyid Quthb mengalami kerja 
paksa di kamp penjara dan berpindah-pindah 
penjara. Dia sosok yang cerdas yang telah tam-
pak sejak dini yakni, mengkhatamkan hafalan 
Al-Qur’an di usia 10 tahun.22

22	 Sayyid Quthb, Fi Zhilali Qur’an Di Bawah Naungan Al-

Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, 
nama lengkap Hamka adalah Haji Abdul Ma-
lik Karim Amrullah disingkat dengan Hamka. 
Buya Hamka adalah pelajar otodidak yang ke-
gigihannya mengantarkan pada gelar Doktor. 
Kiprahnya di dunia dakwah dan dalam perger-
akan politik diantaranya Masyumi. Ketegasan-
nya berpendirian menyebabkan dirinya dipen-
jara. Di dalam penjara ia merampungkan karya-
nya yang monumental yakni tafsir Al-Azhar, 
30 juz. Penafsiran Buya Hamka yang sarat ilmu 
dan bahasanya yang memasyarakat sehingga 
mudah dipahami.23

Beberapa kesamaan dan perbedaan dari 
tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar 
tersebut, peneliti jadikan sebagai objek peneli-
tian.

b.	 Rumusan Masalah

Latar belakang masalah di atas dapat diru-
muskan masalah sebagai berikut:

1)	 Bagaimana konsepsi pelecehan terhadap 
ayat di dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan 
At-Taubah: 64-66 menurut tafsir Fi Zhilalil 
Qur’an dan tafsir Al-Azhar? 

2)	 Bagaimana perbedaan dan persamaan 
penafsiran dari kedua kitab tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an dan tafsir Al-Azhar dalam 
menafsirkan surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan 
At-Taubah: 64-66?

3)	 Bagaimana hukum pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an?

c.	 Tujuan Penelitian

1)	 Untuk mengetahui konsep pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an.

2)	 Untuk mengetahui perbedaan dan persama-
an dari penafsiran tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

Qur’an, Jakarta, Gema Insani Press, 200, jilid 1, h. 406, 
407.

23	 Tim Al-Azahar, 100 Tahun Mengenang Buya Hamka, 
Jakarta, Jakarta, YPI Al-Azhar, 2008, h. 3, 12, 30.
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dan tafsir Al-Azhar tentang konsepsi 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an dalam 
surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan At-Taubah: 64-
66.

3)	 Untuk mengetahui hukum pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an.

d.	 Manfaat Penelitian

1)	 Manfaat secara teoritik adalah sebagai 
berikut;

a)	 Menambah wawasan keilmuan Al-
Qur’an khususnya dalam bidang tafsir.

b)	 Menambah wawasan pengetahuan 
tentang penafsiran mengenai konsepsi 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an.

c)	 Mengetahui hukum tentang pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an.

2)	 Manfaat secara aplikasi adalah sebagai 
berikut;

a)	 Sebagai pencerahan kepada umat 
tentang konsepsi pelecehan terhadap 
Al-Qur’an.

b)	 Memberi pedoman kepada masyarakat 
tentang hukum pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an.

c)	 Manfaat lainnya masyarakat diharapkan 
dapat menjadikan kedua kitab ini 
sebagai referensi tafsir baik kitab Fi 
Zhilalil Qur’an maupun tafsir Al-Azhar.

2.	 SUMBER DATA

a.	 Sumber Data Primer

Sumber data primer pada penelitian ini 
adalah tafsir Fi Zhilalil Qur’an dan tafsir 
Al-Azhar, yang sesuai dengan topik penelitian 
ini yakni Konsepsi Pelecehan Terhadap Ayat 
Al-Qur’an.

b.	 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder penelitian ini adalah 
buku-buku, karya tulis dan data tulis yang rele-
van dan memiliki keterkaitan dengan penelitian 
diantaranya adalah Pengantar Memahami tafsir 
Fi Zhilalil Qur’an Sayyid Quthb (Shalah Abdul 
Fatah), Ayah (Irfan Hamka) dan lainnya.

3.	 KAJIAN TEORI

a.	 Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologis, kata tafsir ber-
asal dari kata kerja fassara yang artinya kasyf 
al-mughattha’ (keterangan), dan At-Tibyan 
(penjelasan) atau Al-Bayan (jelas) dan Al-Kasf 
(terang sekali) Syaraha (menerangkan), tarja-
ma (menterjemahkan).24Menurut QuraishShi-
hab kata tafsir yang terambil dari fassara men-
gandung makna kesungguhan untuk membuka 
atau berulang-ulang membuka.25 Sedang para 
ulama’ memiliki definisi yang beragam dianta-
ranya:

1)	 Az-Zarkasyi mendefinisikan sebagai” 
suatu upaya memahami kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., 
menjelaskan maknanya, serta mengeluar-
kan berbagai hukum dan hikmah yang 
dikandungnya.26

2)	 Adz-Dzahabi memaknai tafsir sebagai 
upaya memahami dari maksud dan ke-
hendak Allah yang sesuai dengan kapasitas 
kemampuan manusia.27

	 Pengertian tafsir diatas dapat disimpulkan 
berikut, tafsir adalah segala cara yang 
dapat mengungkap seluruh makna, hukum 

24	 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer 
Arab-Indonesia, Yogyakarta, Yayasan Ali Maksum, h. 
1393.

25	 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Jakarta, Lentera Hati, 
2013, h. 9.

26	 Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir 
Al-Qur’an, Bandung, Pustaka Setia, cet. 1, 2013, h. 26.

27	 Ibid, h. 27.
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dan hikmah, baik yang tersurat maupun 
tersirat sehingga dapat dipahami dari suatu 
pesan yang dalam hal ini adalah pesan Al-
Qur’an.

b.	 Metode Tafsir

Metode tafsir suatu cara atau alat yang 
digunakan untuk merealisasikan tujuan dari 
sebuah teks,28 atau seperangkat tatacara atau 
aturan yang hendaknya digunakan dalam 
menafsirkan Al-Qur’an, sehingga tafsirannya 
tidak melenceng dari aturan penafsiran. Para 
ahli membagi menjadi beberapa cara dalam 
penafsiran Al-Qur’an yakni; Metode Ijmali 
(global), menjelaskan ayat-ayat secara ringkas 
tapi mencakup, sistematika penulisannya sesuai 
susunan mushhaf.29 Tahlili (analitis), menafsir-
kan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan 
baik ayat demi ayat, surah demi surah sesuai 
urutan mushhaf, yang isinya mencakup seg-
ala aspek yang terkandung dalam ayat seperti 
pengertian kosakata, konotasi kalimat, sebab 
turunnya ayat (asbab an-nuzul), hubungan ayat 
dengan sebelum dan sesudahnya atau dengan 
ayat yang lain (Munasabah), serta pendapat 
yang diberikan oleh para mufasir.30  Dan 
Metode Maudhu’i (tematik), membahas ayat-
ayat berdasarkan judul atau tema yang telah 
ditetapkan, semua ayat yang berkaitan dengan 
tema dihimpun, kemudian dikaji secara men-
dalam, baik kosakata, sebab turunnya ayat, dan 
sebagainya secara rinci dan mendalam, serta 
didukung oleh fakta-fakta yang dapat diper-
tanggung jawabkan secara ilmiah, baik dari 
Al-Qur’an, hadis, dan pemikiran rasional.31 
Dan Muqorin (komparasi), yakni mengkom-
parasikan atau membandingkan ayat dengan 

28	 Rasyidin, Metodologi Tafsir Tarbawi, Jakarta, Amzah, 
2015, h. 7 

29	 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, 
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. 3, 2005, h. 

30	 ibid, h. 31.
31	 Ibid. h. 151.

ayat, ayat dengan hadit atau membandingkan 
pendapat antara mufasir atau ulama.32 

Dan dalam penelitian ini penulis meng-
gunakan metode muqorin atau muqoron yang 
membandingkan penafsiran dari dua mufasir 
yakni dalam kitab tafsir fi Zhilalil Qur’an karya 
Sayyid Quthb dan Al-Azhar karya Buya Ham-
ka. Objek penelitian ini adalah Al-Jatsiyah: 
7-11 dan At-Taubah: 64-66.

c.	 Pelecehan

1)	 Pengertian pelecehan (istihza’)

Pelecehan dalam Bahasa Arab semakna 
dengan huzuwan dan tastahziun yang meru-
pakan kata yang maknanya dekat dengan Pe-
lecehan yakni olok-olok yang artinya: perkata-
an yang mengandung sindiran (ejekan, lelucon) 
atau bermain-main saja, bersendagurau, gam-
bar-gambar atau karikatur yang mengandung 
ejekan atau merendahkan, mempermainkan 
(mengolok-olok); menghina33. Sedang lafal 
istihza’ secara bahasa berarti sukhriyah, yaitu 
melecehkan34 dan arti huzu’, adalah ejekan, 
cemoohan35, sedang Al-Qurtubi berkata, “Al-
Istihza’ adalah pelecehan dan penghinaan seka-
ligus’ atas perbutan mereka36. Dapat disimpul-
kan kata peleceh semakna dengan pengolok-
olok; orang yang menghina, merendahkan atau 
mempermainkan. Sedang Istihza’ atau peleceh-
an semakna dengan pengolokan: penghinaan, 
perbuatan merendahkan atau mempermainkan.

32	 M. Quraish Shihab, Ibid. h. 382. 
33	 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

Jakarta, Balai Pustaka, 1986, H. 577. 1986, h. 685.
34	 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an ‘Adhim, Beirut, Dar Ibn 

Hazm,juz 2, 1998, h. 454.
35	 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer 

Arab-Indonesia, Yogyakarta, Yayasan Ali Maksum, h. 
1973. 

36	 Abi Abdullah Al-Qurthubi, Al- Jami’ Liahkamil Qur’an, Juz 
I, h. 207.
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2)	 Jenis Pelecehan

Dilihat dari segi bahasa di atas maka isti-
hza’ atau pelecehan dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu;

a)	 Pelecehan secara terang-terangan

	 Pelecehan secara terang-terangan atau 
shorih. Pelecehan secara terang-
terangan yakni dilakukan dengan jelas 
menghina baik secara ucapan atau 
perbuatan yang sengaja merendahkan, 
menghina, mencemooh atau memper-
mainkan.37 Sebagai contoh, sengaja 
menginjak Al-Qur’an, sengaja menulis 
ayat di tempat yang tidak layak 
misalnya di sepatu, di panci, dan lain-
lain sebagainya.

b)	 Secara tidak terang-terangan

	 Secara tidak terang-terangan atau 
ghoiru shorih. Ini dapat disimpulkan 
dari sebagian makna olok-olok di atas 
diantaranya adalah gambar-gambar 
atau karikatur yang mengandung 
ejekan atau merendahkan,38 maka 
baik ucapan, perbuatan atau membuat 
sesuatu yang tidak secara langsung 
meng-hina tetapi berisi merendahkan, 
menghina, mempermainkan dan senda- 
gurau yang berisi melecehkan ter-
masuk di dalamnya. Sebagai misal, 
seseorang mengucapkan daging babi itu 
lezat tetapi si A tidak akan mengerti 
lezatnya karena dia taat pada ajarannya. 
Ungkapan itu bermakna mereka 
menghina seseorang juga menghina 
ajarannya yakni bagian ayat dari Al-
Qur’an.

3.	 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kom-
paratif yang membahas tentang konsepsi pe-
lecehan terhadap ayat Al-Qur’an dalam surat 

37	  W.J.S. Poerwodarminto,Ibid, h. 685.
38	  W.J.S. Poerwodarminto,Ibid, h. 685.

Al-Jatsiyah dan surat At-Taubah dengan kom-
paratif antara Fi Zhilalil Qur’an dengan Al-
Azhar, maka peneliti menggunakan metode 
muqorin. Langkah-langkah metode muqorin 
atau komparatif; Menghimpun ayat-ayat yang 
menjadi pembahasan, menghimpun penafsiran 
atau pendapat dari kedua mufasir, menghimpun 
hadits yang ada kaitannya dengan tema, kemu-
dian mengomparasian penafsiran dari dua mu-
fasir setelah membuat kesimpulan.

4.	 PEMBAHASAN DAN HASIL

a.	 Konsepsi pelecehan terhadap ayat

Pembahasan konsepsi pelecehan terhadap 
ayat di dalam surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan At-
Taubah: 64-66, sehingga ditemukan konsepsi 
pelecehan terhadap ayat menurut Sayyid Quthb 
dan Buya Hamka berdasarkan ayat berikut;
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merendahkan,38 maka baik ucapan, 

perbuatan atau membuat sesuatu yang 

tidak secara langsung menghina tetapi 

berisi merendahkan, menghina, 

mempermainkan dan sendagurau yang 

berisi melecehkan termasuk di 

dalamnya.Sebagai misal, seseorang 

mengucapkan daging babi itu lezat 

tetapi si A tidak akan mengerti lezatnya 

karna dia taat pada ajarannya.Ungkapan 

itu bermakna mereka menghina 

seseorang juga menghina ajarannya 

yakni bagian ayat dari Al-Qur’an. 

G. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 

komparatif yang membahas tentang 

konsepsi pelecehan terhadap ayat Al-

Qur’an dalam surat Al-Jatsiyah dan surat 

At-Taubah dengan komparatif antara Fi 

Zhilalil Qur’an dengan Al-Azhar, maka 

peneliti menggunakan metode muqorin. 

Langkah-langkah metode muqorin atau 

komparatif; Menghimpun ayat-ayat yang 

menjadi pembahasan, menghimpun 

penafsiran atau pendapat dari kedua 

mufasir, menghimpun hadis yang ada 

kaitannya dengan tema, kemudian 

                                                            
38 W.J.S. Poerwodarminto,Ibid, h. 685. 

mengkomparasian penafsiran dari dua 

mufasir setelah membuat kesimpulan. 

H. Pembahasan dan Hasil 

1. Konsepsi pelecehan terhadap ayat 

Pembahasan konsepsi pelecehan 

terhadap ayat di dalam surat Al-Jatsiyah: 

7-11 dan At-Taubah: 64-66, sehingga 

ditemukan konsepsi pelecehan terhadap 

ayat menurut Sayyid Quthb dan Buya 

Hamka berdasarkan ayat berikut; 

ا  ِ يُتلَْى عَليَهِْ عُمَّ يصُِرُّ مُسْتَكْبِرً   ((يسَْمَعُ آياَتِ ابَّ
نْ لمَْ 

َ
  )8يسَْمَعْهَا))...(الجاثية: كَأ
  
كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إغَِّمَا كُنَّا نَخُوضُْ وَنلَعَْبُ ((

َ
وَلئَِن سَأ

باِبِّ وَآياَتهِِ  وَرسَُوِ�ِ كُنتمُْ تسَْتَهْزءُوْنَ 
َ
)) قلُْ أ

 )65(اكحوبة:
  

penafsiran Sayyid Quthb dan Buya 

Hamka di dalam menafsirkan Surat Al-

Jatsiyah: 7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, 

yang berhubungan dengan konsepsi 

pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah 

berdasarkan lafal; istihza’, mustakbir, 

yushirru (fil bathil) nakhudhu wa nal’abu 

dan kaan lam yasma’ha, yakni berikut; 

Konsepsi pelecehan terhadap Al-Qur’an di 

dalam kedua surat tersebut adalah sikap, 

isyarat atau perbuatan secara terang-

terangan atau tersirat yang menunjukan 

kepada merendahkan, menghinakan, 

menganggap remeh, kukuh dalam 

penafsiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka 
di dalam menafsirkan Surat Al-Jatsiyah: 7-11 
dan surat At-Taubah: 64-66, yang berhubung-
an dengan konsepsi pelecehan terhadap ayat 
Al-Qur’an adalah berdasarkan lafal; istihza’, 
mustakbir, yushirru (fil bathil) nakhudhu wa 
nal’abu dan kaan lam yasma’ha, yakni beri-
kut; Konsepsi pelecehan terhadap Al-Qur’an 
di dalam kedua surat tersebut adalah sikap, 
isyarat atau perbuatan secara terang-terangan 
atau tersirat yang menunjukan kepada meren-
dahkan, menghinakan, menganggap remeh, 
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kukuh dalam kebatilan, menolak kebenaran, 
menyombongkan diri atau berpura-pura tidak 
mendengar akan ayat-ayat Allah baik seluruh 
atau hanya sebagian.

b.	 Persamaan dan perbedaan

Sayyid Quthb mengatakan bahwa feno-
mena pelecehan terhadap ayat adalah keja-
hiliyahan yang terulang, menurut peneliti itu 
terbukti sebagaimana fenomena pelecehan ter-
hadap ayat-ayat Al-Qur’an atau sebagiannya 
yang akhir-akhir ini bermunculan seperti lafal 
Al-Quran surat Al-Ikhlas di telapak sandal,39 
sepatu bertuliskan penggalan ayat yakni kali-
mat” fallahu khoirun hafizha40, terompet ta-
hun baru dari kertas sampul Al-Qur’an41, lafal 
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Pembahasan konsepsi 

pelecehan terhadap ayat di dalam surat 

Al-Jatsiyah: 7-11 dan At-Taubah: 64-

66, sehingga ditemukan konsepsi 

pelecehan terhadap ayat menurut 

Sayyid Quthb dan Buya Hamka 

berdasarkan ayat berikut; 
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ا  َ مُسْتَكْبِرً نْ لمَْ ي
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كْحَهُمْ َ�قَُولنَُّ إغَِّمَا كُنَّا نَخُوضُْ ((

َ
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وَنلَعَْبُ قلُْ أ

 )65)) (اكحوبة:تسَْتهَْزءُوْنَ 
  

penafsiran Sayyid Quthb dan 

Buya Hamka di dalam menafsirkan 

Surat Al-Jatsiyah: 7-11 dan surat At-

Taubah: 64-66, yang berhubungan 

dengan konsepsi pelecehan terhadap 

ayat Al-Qur’an adalah berdasarkan 

lafal; istihza’, mustakbir, yushirru (fil 

bathil) nakhudhu wa nal’abu dan kaan 

lam yasma’ha, yakni berikut; Konsepsi 

pelecehan terhadap Al-Qur’an di dalam 

kedua surat tersebut adalah sikap, 

isyarat atau perbuatan secara terang-

terangan atau tersirat yang menunjukan 

kepada merendahkan, menghinakan, 

menganggap remeh, kukuh dalam 

kebatilan, menolak kebenaran, 

menyombongkan diri atau berpura-

pura tidak mendengar akan ayat-ayat 

Allah baik seluruh atau hanya 

sebagian. 

2. Persamaan dan perbedaan 

Sayyid Quthb mengatakan 

bahwa fenomena pelecehan terhadap 

ayat adalah kejahiliyahan yang 

terulang, menurut peneliti itu terbukti 

sebagaimana fenomena pelecehan 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an atau 

sebagiannya yang akhir-akhir ini 

bermunculan seperti lafal Al-Quran 

surat Al-Ikhlas di telapak 

sandal,39sepatu bertuliskan penggalan 

ayat yakni kalimat” fallahu khoirun 

hafizha40, terompet tahun baru dari 

kertas sampul Al-Qur’an41, lafal الحمد 

tertera pada produk panci42, dan loyang 

kue43 yang dasar loyang bertuliskan 

ayat. Maka tampak kejelian Sayyid 

Quthb, bahwa di masa awal dakwah, 

sikap pelecehan terhadap ayat Allah 

telah ada dan akan ada disetiap masa. 

Perbedaan yang lain adalah Sayyid 

                                                            
39Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. 

Com2015/ 10) Diakses 2/2/ 2016.  
40M. Hidayatulloh. Lihat Www.Al-

Hisbah.Com.2016/01  ,Www. Kabar. Diakses 2/2/ 2016. 
41 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. 

Diakses 02/02/2016 
42 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 

2016. 
43Www. Chanelmuslim. Com> Berita. Loyang. 

02/12/2016. Diakses 02/02/2016. 

 tertera pada produk panci42, dan loyang 
kue43 yang dasar loyang bertuliskan ayat. Maka 
tampak kejelian Sayyid Quthb, bahwa di masa 
awal dakwah, sikap pelecehan terhadap ayat 
Allah telah ada dan akan ada di setiap masa. 
Perbedaan yang lain adalah Sayyid Quthb 

membahas lafal 
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ِ�مٍْ)
َ
هُ بعَِذَابٍ أ  adalah bukan (فَبشَِرْ

makna sebenarnya ia lafal gembira yang 

berisi ancaman dan (ْمِنْ وَرَائهِِمْ جَهَنَّم) 

adalah bukan makna yang sebenarnya 

akan tetapi nuansanya, kemudian Sayyid 

juga mengatakan bahwa pelecehan 

terhadap ayat masuk dalam ranah 

akidah. Sedang Buya Hamka memberi 

contoh pelecehan terhadap ayat, semisal 

mengatakan “celakalah orang yang 

shalat” (surat Al-Ma’un) disebabkan 

enggan melakukan salat. Keduanya 

menyebutkan riwayat yang berkenaan 

dengan asbab an-nuzul dari surat At-

Taubah; 64-66, keduanya membiarkan 

riwayat yang berkaitan dengan sikap 

Rasulullah ketika terjadi pelecehan 

terhadap Allah, dirinya dan Ayat Allah, 

sikap Rasulullah tidak diberi penjelasan, 

yang sejatinya akan menjadi pedoman 

jika ada pelecehan terhadap ayat 

khususnya sebab ia adalah kejahiliyahan 

yang akan terulang kini dan nanti. 

3. Hukum pelecehan terhadap ayat 

Hukum pelecehan terhadap ayat 

Al-Qur’an berdasarkan ayat berikut; 

يَعْتَذِرُواْ قَدْ كَفَرْتمُ نَعْدَ إِيمَانكُِمْ إِن (لاَ 
هُمْ  غَّ

َ
بْ طَآئفَِةً بكِ نكُمْ غُعَذِّ غَّعْفُ عَن طَآئفَِةٍ مِّ

)66( كَانوُاْ مُجرِْمِينَ   

tidak usah kamu minta maaf, 

karena kamu kafir sesudah beriman. 

Jika kami memaafkan segolongan dari 

kamu (lantaran mereka bertaubat), 

niscaya kami akan mengazab golongan 

(yang lain) disebabkan mereka adalah 

orang-orang yang selalu berbuat dosa 

(66)” 

karena mereka telah 

mengucapkan kalimat kufur, maka 

mereka menjadi kafir setelah beriman. 

Mereka di ancam dengan azab, azab itu 

akan menimpa mereka kecuali yang 

bertaubat. Buya Hamka juga 

sependapat dengan Sayyid Quthb 

yakni, ‘mereka meragukan akan 

kekuatan Rasul dan kekuatan mereka 

sendiri, maka dari itu mereka menjadi 

kafir setelah beriman’ kemudian Buya 

Hamka mencontokan bahwa Abdullah 

Bin Ubay tidak mendapatkan ampunan 

sebab dirinya munafik hingga akhir 

hayatnya. Sayyid Quthb mengatakan 

bahwa pelecehan terhadap ayat Al-

Qur’an adalah pelanggaran secara 

akidah. Akan tetapi keduanya tidak 

menggunakan hadis atau perkataan ahli 

 adalah 
bukan makna sebenarnya ia lafal gembira yang 

berisi ancaman dan 
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yang sejatinya akan menjadi pedoman 

jika ada pelecehan terhadap ayat 

khususnya sebab ia adalah kejahiliyahan 

yang akan terulang kini dan nanti. 

3. Hukum pelecehan terhadap ayat 

Hukum pelecehan terhadap ayat 

Al-Qur’an berdasarkan ayat berikut; 

يَعْتَذِرُواْ قَدْ كَفَرْتمُ نَعْدَ إِيمَانكُِمْ إِن (لاَ 
هُمْ  غَّ

َ
بْ طَآئفَِةً بكِ نكُمْ غُعَذِّ غَّعْفُ عَن طَآئفَِةٍ مِّ

)66( كَانوُاْ مُجرِْمِينَ   

tidak usah kamu minta maaf, 

karena kamu kafir sesudah beriman. 

Jika kami memaafkan segolongan dari 

kamu (lantaran mereka bertaubat), 

niscaya kami akan mengazab golongan 

(yang lain) disebabkan mereka adalah 

orang-orang yang selalu berbuat dosa 

(66)” 

karena mereka telah 

mengucapkan kalimat kufur, maka 

mereka menjadi kafir setelah beriman. 

Mereka di ancam dengan azab, azab itu 

akan menimpa mereka kecuali yang 

bertaubat. Buya Hamka juga 

sependapat dengan Sayyid Quthb 

yakni, ‘mereka meragukan akan 

kekuatan Rasul dan kekuatan mereka 

sendiri, maka dari itu mereka menjadi 

kafir setelah beriman’ kemudian Buya 

Hamka mencontokan bahwa Abdullah 

Bin Ubay tidak mendapatkan ampunan 

sebab dirinya munafik hingga akhir 

hayatnya. Sayyid Quthb mengatakan 

bahwa pelecehan terhadap ayat Al-

Qur’an adalah pelanggaran secara 

akidah. Akan tetapi keduanya tidak 

menggunakan hadis atau perkataan ahli 

adalah 
bukan makna yang sebenarnya akan tetapi nu-
ansanya, kemudian Sayyid juga mengatakan 
bahwa pelecehan terhadap ayat masuk dalam 
ranah akidah. Sedang Buya Hamka memberi 
contoh pelecehan terhadap ayat, semisal me-
ngatakan “celakalah orang yang shalat” (su-
rat Al-Ma’un) disebabkan enggan melakukan 
salat. Keduanya menyebutkan riwayat yang 
berkenaan dengan asbab an-nuzul dari surat 
At-Taubah; 64-66, keduanya membiarkan ri-
wayat yang berkaitan dengan sikap Rasulullah 
ketika terjadi pelecehan terhadap Allah, dirinya 

39	 Lihat (www. Kumpulan Konsultasi. com2015/ 10) Diakses 
2/2/ 2016. 

40	 M. Hidayatulloh. Lihat www.Al-Hisbah.com.2016/01, 
www.kabar. Diakses 2/2/ 2016.

41	 www.bbc.com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 02/02/2016
42	 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016.
43	 02/12/2016. Diakses 02/02/2016.

dan Ayat Allah, sikap Rasulullah tidak diberi 
penjelasan, yang sejatinya akan menjadi pedo-
man jika ada pelecehan terhadap ayat khusus-
nya sebab ia adalah kejahiliyahan yang akan 
terulang kini dan nanti.

c.	 Hukum pelecehan terhadap ayat

Hukum pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an berdasarkan ayat berikut;
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kebatilan, menolak kebenaran, 

menyombongkan diri atau berpura-pura 

tidak mendengar akan ayat-ayat Allah baik 

seluruh atau hanya sebagian. 

2. Persamaan dan perbedaan 

Sayyid Quthb mengatakan bahwa 

fenomena pelecehan terhadap ayat adalah 

kejahiliyahan yang terulang, menurut 

peneliti itu terbukti sebagaimana fenomena 

pelecehan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

atau sebagiannya yang akhir-akhir ini 

bermunculan seperti lafal Al-Quran surat 

Al-Ikhlas di telapak sandal,39sepatu 

bertuliskan penggalan ayat yakni kalimat” 

fallahu khoirun hafizha40, terompet tahun 

baru dari kertas sampul Al-Qur’an41, lafal 

 tertera pada produk panci42, dan الحمد

loyang kue43 yang dasar loyang bertuliskan 

ayat. Maka tampak kejelian Sayyid Quthb, 

bahwa di masa awal dakwah, sikap 

pelecehan terhadap ayat Allah telah ada 

dan akan ada disetiap masa. Perbedaan 

yang lain adalah Sayyid Quthb membahas 

lafal (ٍْم�ِ
َ
هُ بعَِذَابٍ أ  adalah bukan (فَبشَِرْ

makna sebenarnya ia lafal gembira yang 

                                                            
39Lihat (Www. Kumpulan Konsultasi. Com2015/ 10) 

Diakses 2/2/ 2016.  
40M. Hidayatulloh. Lihat Www.Al-

Hisbah.Com.2016/01  ,Www. Kabar. Diakses 2/2/ 2016. 
41 Www. Bbc. Com>Indonesia.2015/12/31. Diakses 

02/02/2016 
42 Republika, kolom Dunia Islam, Edisi 24/01/ 2016. 
43Www. Chanelmuslim. Com> Berita. Loyang. 

02/12/2016. Diakses 02/02/2016. 

berisi ancaman dan (ْمِنْ وَرَائهِِمْ جَهَنَّم) 

adalah bukan makna yang sebenarnya akan 

tetapi nuansanya, kemudian Sayyid juga 

mengatakan bahwa pelecehan terhadap ayat 

masuk dalam ranah akidah. Sedang Buya 

Hamka memberi contoh pelecehan 

terhadap ayat, semisal mengatakan 

“celakalah orang yang shalat” (surat Al-

Ma’un) disebabkan enggan melakukan 

salat. Keduanya menyebutkan riwayat yang 

berkenaan dengan asbab an-nuzul dari 

surat At-Taubah; 64-66, keduanya 

membiarkan riwayat yang berkaitan dengan 

sikap Rasulullah ketika terjadi pelecehan 

terhadap Allah, dirinya dan Ayat Allah, 

sikap Rasulullah tidak diberi penjelasan, 

yang sejatinya akan menjadi pedoman jika 

ada pelecehan terhadap ayat khususnya 

sebab ia adalah kejahiliyahan yang akan 

terulang kini dan nanti. 

3. Hukum pelecehan terhadap ayat 

Hukum pelecehan terhadap ayat Al-

Qur’an berdasarkan ayat berikut; 

(لاَ يَعْتَذِرُواْ قَدْ كَفَرْتمُ نَعْدَ إيِمَانكُِمْ إِن غَّعْفُ 
هُمْ كَانوُاْ  غَّ

َ
بْ طَآئفَِةً بكِ نكُمْ غُعَذِّ عَن طَآئفَِةٍ مِّ

)66( مُجرِْمِينَ   
tidak usah kamu minta maaf, karena 

kamu kafir sesudah beriman. Jika kami 

memaafkan segolongan dari kamu 

(lantaran mereka bertaubat), niscaya kami 

akan mengazab golongan (yang lain) 

tidak usah kamu minta maaf, karena kamu 
kafir sesudah beriman. Jika kami memaafkan 
segolongan dari kamu (lantaran mereka 
bertaubat), niscaya kami akan mengazab 
golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa 
(66)”

karena mereka telah mengucapkan kalimat ku-
fur, maka mereka menjadi kafir setelah beri-
man. Mereka diancam dengan azab, azab itu 
akan menimpa mereka kecuali yang bertobat. 
Buya Hamka juga sependapat dengan Sayyid 
Quthb yakni, ‘mereka meragukan akan kekua-
tan Rasul dan kekuatan mereka sendiri, maka 
dari itu mereka menjadi kafir setelah beri-
man’ kemudian Buya Hamka mencontohkan 
bahwa Abdullah bin Ubay tidak mendapatkan 
ampunan sebab dirinya munafik hingga akhir 
hayatnya. Sayyid Quthb mengatakan bahwa 
pelecehan terhadap ayat Al-Qur’an adalah 
pelanggaran secara akidah. Akan tetapi keduanya 
tidak menggunakan hadits atau perkataan ahli 
dalam hal hukum yang berkenaan dengan pe-
lecehan terhadap ayat ini, hanya saja peleceh-
an terhadap ayat ini dilakukan sengaja atau 
tidak sengaja masuk pada kekafiran dan wajib 
bersegera untuk bertobat. Ibnu Qoyyim dalam 
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menjelaskan surat At-Taubah ayat 64-66, ‘ayat 
ini merupakan nash bahwa memperolok-olok 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya hukum-
nya adalah kafir’.44 Menurut Shalih Fauzan, 
‘mempermainkan, merendahkan atau meng-
anggap tiada berguna (ayat Al-Qur’an) semua 
itu termasuk dalam perkara yang membatalkan 
syahadat…’45 Sayyid Quthb dan Buya Hamka 
tidak menyertakan dalil tentang hukum peleceh-
an terhadap ayat Allah dimungkinkan mereka 
menganggap ayat ini jelas, bahwa siapa yang 
segera bertobat maka ada ampunan baginya 
dan siapa yang tetap atau kukuh dalam sikap-
nya yang merendahkan atau melakukan peleceh-
an terhadap ayat Allah maka kafirlah dia.

5.	 PENUTUP

a.	 Kesimpulan 

Peneliti simpulkan dari pembahasan di-
atas bahwa, penafsiran Sayyid Quthb dan Buya 
Hamka di dalam menafsirkan Surat Al-Jatsiyah: 
7-11 dan surat At-Taubah: 64-66, yang ber-
hubungan dengan konsepsi pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an adalah berdasarkan lafal; isti-
hza’, mustakbir, yushirru (fil bathil) nakhudhu 
wa nal’abu dan kaan lam yasma’ha, yakni beri-
kut; Konsepsi pelecehan terhadap Al-Qur’an 
di dalam kedua surat tersebut adalah sikap, 
isyarat atau perbuatan secara terang-terang-
an atau tersirat yang menunjukkan kepada me-
rendahkan, menghinakan, menganggap remeh, 
kukuh dalam kebatilan, menolak kebenaran, 
menyombongkan diri atau berpura-pura tidak 
mendengar akan ayat-ayat Allah baik seluruh 
atau hanya sebagian.

Komparasi dari tafsir Fi Zhilalil Qur’an 
dan tafsir Al-Azhar didapati adanya perbedaan 
dan persamaan sebagai berikut;

44	 Ibnu Taimiyah, Sharikhul Maslul, Maktabah Kubro, solo, 
h. 31.

45	 Shalih Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Muqararu At-
Tauhid, Bandung, Ash-Shafwa, 2008, h. 59.

1)	 Persamaan

Mereka sepakat dalam menafsirkan kon-
sepsi pelecehan terhadap ayat, mereka men-
gutip riwayat yang sama tentang asbabu an-
nuzul dari surat At-Taubah: 64-66. Dan sama-
sama tidak menggutip riwayat atau pendapat 
ulama’ tentang hukum pelecehan terhadap ayat 
Al-Qur’an. Sama-sama tidak memberi penjelas-
an bagaimana sikap kepada pelecehan terhadap 
ayat Al-Qur’an.

2)	 Perbedaan

Sayyid Quthb membahas beberapa lafal 
ayat sehingga penafsirannya tampak lebih jeli 
dari segi perenungan ayat karena pembahas-
an lafal sangat membantu dalam penafsiran, 
sedang Buya Hamka tidak membahas lafal, 
Sayyid Quthb mengatakan bahwa pelecehan 
terhadap ayat Al-Qur’an masuk kepada ranah 
akidah, sedang Buya Hamka menerjemah-
kan ayat ”mereka kafir setelah iman”. Sayyid 
Quthb tidak memberikan contoh pelecehan ter-
hadap ayat, Buya Hamka memberikan contoh 
pelecehan terhadap ayat. 

3)	 Hukum pelecehan terhadap ayat

Hukum pelecehan terhadap ayat Al-
Qur’an baik sengaja atau pun tidak sengaja 
melakukannya maka wajib bertobat dikare-
nakan perbuatan tersebut melanggar akidah 
atau membatalkan syahadat. Atau disebut kafir 
ba’dal Iman.
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